
53 
 

BAB V 

PENUTUP 

 

5.1  Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pembahasan pada BAB V maka dapat disimpulkan 

bahwa model pembelajaran Mind Mapping dapat meningkatkan hasil belajar 

siswa pada muatan pelajaran IPA materi Siklus Air. Hal ini dapat dilihat dari 

hasil belajar siswa yang diperoleh pada siklus I yang tuntas yaitu 7 orang atau 

43,75% dan hasil belajar yang diperoleh pada siklus II meningkat menjadi 

sebanyak 14 orang atau dengan presentase 87.5%. 

Sehingga hasil tindakan siklus II menunjukkan pencapaian ketuntasan 

hasil belajar telah melebihi dari indikator kinerja yang ditetapkan yaitu 85%. 

 

5.2 Saran  

Dalam meningkatkan hasil belajar siswa pada muatan pelajaran IPA materi 

Siklus Air dengan menggunakan model pembelajaran Mind Mapping. Peneliti 

memberikan beberapa saran sebagai berikut: 

a. Bagi Siswa  

Dengan diterapkannya model pembelajaran Mind Mapping peneliti 

mengharapkan dapat meningkatkan hasil belajar siswa, meningkatkan 

pemahaman siswa pada muatan pelajaran khususnya IPA dan 

meningkatkan respon serta keberanian siswa dalam menuangkan ide-inde 

yang kreatif 

b. Bagi Guru  

Dengan diterapkannya model pembelajaran Mind Mapping, peneliti 

mengaharapkan guru dapat menggunakan model pembelejaran ini sesuai 

dengan materi yang berkaitan, serta membiasakan siswa untuk terlibat 

langsung dalam proses pembelajaran, guru menjadi lebih kreatif dalam 

mengelola pembelajaran di sekolah dan dapat memberikan umpan balik 

(perbaikan) dalam proses belajar mengajar.  
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c. Bagi Sekolah  

Setelah penerapan model pembelajaran Mind Mapping oleh peneliti 

diharapkan model pembelajaran dapat digunakan pada materi yang 

berkaitan dengan model pembelajaran sehingga dapat meningkatkan 

kualitas pengajar di sekolah tersebut serta dapat mengembangkan mutu 

sekolah  

d. Bagi Peneliti  

Untuk peneliti sendiri dengan diterapkannya model pembelajaran Mind 

Mapping mengaharapkan dapat meningkatkan pengetahuan dalam 

melakukan penelitian tindakan kelas, untuk meningkatkan profesionalisme 

dan dapat meningkatkan hasil belajar siswa.  
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